
85 

 

 

 

 

BAB 4BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dalam penelitian Pengaruh IT 

Infrastructure (ITI) dan Sikap Altruism Terhadap Knowledge Sharing 

Intention (KSI) diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Analisis Deskriptif diperoleh temuan pada variabel IT 

Infrastructure (ITI), dimensi yang memiliki nilai tertinggi adalah 

database (ITI4) yakni dengan nilai 3,75. Dari nilai ini, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan X memiliki pengelolaan data yang 

sangat baik. Hal ini dikarenakan database masing-masing divisi 

dapat diakses oleh setiap divisi. Sehingga untuk keperluan data 

akses dan transfer masing-masing divisi berjalan dengan baik 

untuk prosesnya. Sedangkan untuk nilai terendah pada variabel IT 

Infrastructure (ITI) adalah pada dimensi support staff (ITI6) yakni 

dengan nilai 3,08. Dari nilai ini, dapat disimpulkan bahwa pada 

Cafe X support staff yang dimiliki masih sedikit, terlebih dapat 

dilihat pada ITI6.2 dimana perusahaan kurang memberikan 

perhatian khusus untuk jumlah karyawan yang bertugas berkaitan 

dengan kegiatan menghandle aktivitas perusahaan menggunakan 

platform media sosial Cafe X. Berdasarkan Analisis Deskriptif 

pada variabel Sikap Altruisme, dimensi altruisme via social media 
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(ALT1) memiliki nilai sebesar 3,72. Dari nilai tersebut indikator 

yang mendapat nilai tertinggi adalah ALT1.4 dengan nilai 4,07 

yang dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan di perusahaan 

merasa senang untuk berbagi pengetahuan melalui media sosial. 

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel Knowledge Sharing 

Intention (KSI) didapat hasil untuk dimensi jenis data (KSI1) 

memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 3,56, dan dimensi 

kedekatan (KSI2) memiliki nilai rata-rata terbesar sebesar 3,76 

yang dapat disimpulkan bahwa para karyawan di Cafe X telah 

membagikan setiap metode, pengetahuan, cara dan keahlian yang 

dimiliki satu sama lain sehingga knowledge sharing terjadi dengan 

baik. 

2. Berdasarkan pada hasil olah data melalui uji parsial (Uji t) 

diperoleh hasil bahwa masing-masing variabel IT Infrastructure 

(ITI) dan Sikap Altruism memiliki pengaruh yang signifikan dan 

secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel Y, Knowledge 

Sharing Intention (KSI) yakni X1, IT Infrastructure (ITI) memiliki 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, dan nilai t hitung sebesar 5.557 

> t-tabel 2.05. Variabel X2, Sikap Altruism mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0.037 < 0.05, dan nilai t-hitung sebesar 2.20 > 

t-tabel 2.05. 

3. Pada uji koefisien determinasi (R2) yang telah dilakukan oleh 

penulis pada Cafe X, pengaruh yang diberikan oleh variabel IT 
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Infrastructure (ITI) dan Sikap Altruism terhadap Knowledge 

Sharing Intention (KSI) adalah 64,8%. Sedangkan 35,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam 

model penelitian ini. Dan angka 64.8% menunjukan bahwa 

pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan Sikap Altruism dari karyawan 

Cafe X memiliki efektifitas sebesar 64.8% bagi Knowledge 

Sharing Intention (KSI) dalam perusahaan. 

4.2 Rekomendasi dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang  diperoleh dari 

penelitian pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan Sikap Altruism terhadap 

Knowledge Sharing Intention (KSI), maka ada beberapa saran/rekomendasi 

yang harus dilakukan oleh Cafe X, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mengenai dimensi network, Cafe X perlu mengeluarkan biaya 

lebih untuk meningkatkan kualitas jaringan WIFI yang ada di Cafe 

X dengan menambah jumlah router yang ada dan meningkatkan 

kecepatan transfer data internet dengan kecepatan internet yang 

disesuaikan dengan kebutuhan unit bisnis dari Cafe X, sehingga 

akses internet yang diperlukan para karyawan berkaitan dengan 

aktivitas Knowledge Sharing dan menjaga kualitas daya saing 

perusahaan bisa berjalan dengan maksimal serta kecepatan jaringan 

yang baik akan membuat pelanggan yang datang ke Cafe X dapat 

merasa puas dengan kualitas yang diberikan dan meningkatkan 

value perusahaan. 
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2. Mengenai dimensi database, Cafe X harus memiliki kebijakan 

terkait hal akses data, terutama akses data ke arah data yang 

seharusnya tidak diperkenankan untuk diketahui beberapa divisi 

dalam Cafe X (contohnya seperti data harga, resep, keuangan, dan 

data penting lainnya). Hal yang dapat dilakukan oleh Cafe X adalah 

dengan menerapkan pembatasan akses data dengan menggunakan 

aplikasi khusus yang menghandle kasus tersebut, sehingga hanya 

yang berkepentingan dengan data tersebut yang dapat 

mengaksesnya, agar dapat meminimalisir terjadinya 

penyalahgunaan akses data tersebut untuk keperluan/kepentingan 

pihak yang salah. 

3. Mengenai Support Staff, Cafe X perlu memaksimalkan karyawan 

yang ada terutama yang work from home/WFH untuk dapat 

berperan sebagai support staff pada jobdesc pemasaran produk 

menggunakan platform media sosial dengan cara saling knowledge 

sharing berkaitan dengan social media knowledge, sehingga 

dengan adanya pemanfaatan tersebut Cafe X dapat meningkatkan 

knowledge dari para karyawan juga memberikan value yang baik 

bagi perusahaan serta tetap menjaga profit dan penjualan 

perusahaan di tengah pandemic saat ini. 

4. Mengenai dimensi Altruism via social media, hal yang dapat 

diterapkan Cafe X adalah melakukan diskusi selama 30 menit saja 

untuk mengevaluasi kinerja perhari, dan melakukan diskusi 
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perminggu di waktu yang telah ditentukan bersama dengan durasi 

yang lebih fleksibel dan efisien. 

5. Berdasarkan pada hasil uji koefisien determinasi parsial, Cafe X 

harus memberikan perhatian lebih kepada komponen variabel IT 

Infrastructure (ITI) yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap 

Knowledge Sharing Intention (KSI) dibandingkan dengan 

komponen Sikap Altruism. 

4.3 Implikasi 

Berdasarkan pada hasil analisis deskriptif dan wawancara diketahui 

bahwa Cafe X dalam hal dimensi network, kecepatan jaringan internet dalam 

Cafe untuk mengakses data kurang memadai. Hal ini disebabkan oleh jumlah 

perangkat router yang ada di Cafe X hanya 1 buah, sehingga berdampak pada 

kegiatan operasional Cafe X terutama bagian kasir yang membutuhkan waktu 

lama untuk mencetak dan menginput struk penjualan. Hal ini juga berdampak 

bagi kenyamanan dan kepuasan pelanggan yang datang ke Cafe X ketika 

menggunakan WIFI mereka mambutuhkan waktu yang lama untuk 

mengerjakan keperluan mereka bila menggunakan akses internet di Cafe X. 

Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya nilai-rata-rata Dimensi Network (ITI 

2.2). Untuk dimensi yang berkaitan dengan database, akses data yang terjadi 

di perusahaan X sebenarnya telah berjalan dengan baik, terlihat dari 

kemudahan akses data-data bagi para karyawan yang bekerja di Cafe X untuk 

mengakses secara instan untuk keperluan masing-masing divisi. Tetapi 

kemudahan akses data yang terjadi bisa menjadi boomerang bagi perusahaan. 
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Data-data yang dimasukkan oleh satu divisi dapat diakses secara instan oleh 

bagian lain tanpa adanya batasan yang jelas merupakan hal yang tidak 

sepenuhnya benar, karena bisa terjadi hal seperti data yang seharusnya tidak 

boleh diketahui oleh bagian tertentu menjadi mudah untuk mengaksesnya, 

sehingga kerahasian data dan penyalahgunaan data untuk keperluan pribadi 

di Cafe X bisa saja terjadi dikemudian hari. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai rata-rata (ITI 4.1) yang memiliki nilai rata-rata terbesar pada dimensi 

database (ITI 4.1). Cafe X juga mengalami kekurangan karyawan yang dapat 

menghandle kegiatan usaha Cafe yang berkaitan dengan pengaplikasian IT 

(Staff yang menghandle aktivitas Cafe menggunakan platform media sosial 

Cafe X), yang terjadi akibat adanya pandemic Covid 19 yang memaksa 

perusahaan untuk membatasi penjualan secara offline dan beralih menerapkan 

penjualan dengan secara online dengan menggunakan Instagram, dan 

whatsapp. Tetapi hal ini mengalami kendala karena karyawan yang mampu 

untuk menghandle masalah penjualan secara online masih mengalami 

kekurangan, sehingga pemasaran produk di Cafe X dengan menggunakan 

platform aplikasi media sosial belum berjalan dengan maksimal. Tidak 

adanya karyawan yang dapat menghasnle permasalahan ini akan memberikan 

dampak penurunan pendapatan bagi perusahaan dan menyebabkan kerugian 

yang cukup signifikan bagi keberlangsungan perusahaan. Hal ini dapat dilihat 

dari rendahnya rata-rata nilai dimensi Support Staff (ITI 6.1).  

Sedangkan, pada dimensi altruism via social media yang terjadi dalam 

Cafe X sudah berjalan dengan baik, rata-rata karyawan Cafe X memiliki 
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keinginan untuk bisa knowledge sharing dengan memanfaatkan media sosial, 

Tetapi berdasarkan hasil wawancara, rata-rata para karyawan kurang begitu 

antusias dengan berdiskusi secara online untuk waktu yang lama, hal ini 

disebabkan adanya rasa bosan, dan jenuh untuk berdiskusi secara intense 

berkaitan dengan pekerjaan. Metode yang diterapkan di Cafe X adalah 

mereka berdiskusi hamper setiap hari dengan waktu 1 jam lebih yang 

membuat para karyawan jenuh. Hal ini bisa berpengaruh pada knowledge 

sharing yang ada di Café X karena akan menghambat proses transfer 

knowledge untuk keperluan bisnis seperti operasional penjualan, mekanisme 

penginputan data-data, serta sebagai development dan evaluasi karyawan 

sendiri untuk jangka waktu saat ini (jangka pendek) dan perusahaan (jangka 

panjang). 

Pada dimensi Knowledge Sharing Intention (KSI) di Cafe X secara 

dimensi jenis knowledge yang mereka bagikan satu sama lain di dalam Cafe 

sudah sangat baik hal tersebut dapat terlihat dari intention karyawan untuk 

mau membagikan laporan pekerjaan, pengalaman kerja yang mereka miliki, 

dan memberikan dokumen pekerjaan pada karyawan lainnya. Hal terssebut 

memberikan dampak positif pada proses knowledge sharing antar karyawan 

sehingga pengetahuan dalam bisnis semakin meningkat dan berpengaruh 

kepada operasional perusahaan yang akan semakin baik. Begitu pula dengan 

dimensi kedekatan, dimana para karyawan Cafe X tidak mempunyai rasa 

egois dan mau saling knowledge sharing dengan siapa pun yang ada di dalam 

perusahaan tanpa terkecuali meskipun berbeda divisi sekali pun. Dampak 
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yang akan terjadi adalah kemampuan setiap karyawan akan semakin 

meningkat dan bertambah ilmu yang mereka peroleh dari proses knowledge 

sharing ini, sehingga akan menumbuhkan kemampuan baru bagi para 

karyawan dan membuat Cafe X mempunyai competitive advantage 

dibandingkan Cafe sejenis lainnya. 
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